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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN


	Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos dan logos. Methodos/metode merupakan suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan dan logos merupakan ilmu. Menurut Sugiyono (2010:2) metode penelitian merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini bearti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
	Riset atau penelitian sering dideskripsikan sebagai suatu proses investigasi yang dilakukan dengan terencana, teratur, dan sistematis yang bertujuan untuk menemukan, menginterprestasikan, serta merevisi fakta-fakta.

3.1. Tahapan Penelitian

			 Dalam hal ini akan dijelaskan mengenai tahap-tahap yang ditempuh untuk mendapatkan metodologi penelitian yang merupakan suatu tahapan yang harus diterapkan agar penelitian dapat dilakukan dengan terarah dan memudahkan dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi Lemigas Kementerian ESDM dengan Metode Profile Matching” dijelaskan secara umum sebagai berikut :


1. Menentukan Judul
Dalam tahap ini penulis menentukan judul yang sesuai dan tepat untuk dijadikan bahan dalam pembuatan skripsi ini, dan penulis menetapkan judul “Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi Lemigas Kementerian ESDM dengan Metode Profile Matching”.
2. Identifikasi Masalah
Mengindentifikasi masalah yang akan dibahas berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan Pegawai Negeri Sipil pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi Lemigas Kementerian ESDM dengan Metode Profile Matching sesuai dengan literatur dan informasi yang diperoleh.
3. Studi Pustaka
Peneliti mempelajari buku-buku, jurnal penelitian, dan e-book teori tentang sistem penunjang keputusan dan Profile Matching yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian.
4. Mengumpulkan data
Peneliti melakukan observasi dengan melihat keadaan didalam suatu divisi dan proses berjalannya kenaikan jabatan pada Kelompok Pelumas KPPP Aplikasi Produk Pusat Penelitian dan Pengembangan Minyak dan Gas Bumi Lemigas Kementrian ESDM, kemudian penulis melakukan wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kenaikan jabatan pegawai dan memberikan lembar angket/kuesioner kepada pimpinan yang bersangkutan untuk memberikan penilaian.
5. Menentukan Kriteria
Peneliti menentukan kriteria-kriteria dari Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Profile Matching dalam menentukan kenaikan jabatan pegawai diantaranya Kekuasaan, Kedisiplinan, Loyalitas, Absensi, Kesetiaan, Prestasi Kerja, Tanggung Jawab, Ketaatan, Kejujuran, Kerjasama, Prakarsa dan Kepemimpinan, Verbalisasi Ide, Logika Praktis, Common Sense dan Antisipasi.
6. Analisa Data
Dalam tahap ini data nilai pegawai yang telah didapat dari kepala pengembangan kepegawaian akan dianalisis. Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode profile matching. Metode profile matching termasuk ke dalam penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dimana metode profile matching ini akan menghitung angka-angka yang didapat dari pimpinan.
7. Hasil Analis Data
Setelah tahap analisis selesai dilakukan, maka akan dihasilkan suatu kesimpulan yang berisi apakah tujuan dilakukannya penelitian ini tercapai atau tidak.
8. Hasil Keputusan
Tahap hasil keputusan diperoleh berdasarkan penelitian kenaikan jabatan pegawai lemigas yang telah dilakukan dengan menggunakan metode profile matching.


9. Kesimpulan dan Saran
Peneliti mengambil suatu kesimpulan berdasarkan analisis data yang terdapat pada bab-bab sebelumnya dan diperiksa apakah kesimpulan sesuai dengan hipotesis maksud dan tujuan penelitian. Selain itu peneliti memberikan saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi instansi pemerintah terkait agar dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk menentukan kenaikan jabatan yang cocok dengan kriteria yang ditentukan.

3.2.  Instrumen Penelitian

 Instrumen penelitian disebut juga sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data dalam melakukan penelitian. Instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :

1. Instrumen Pokok

a. Narasumber
Narasumber adalah seorang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini, orang yang berperan sebagai narasumber adalah Bapak Tapiv Sudjana S.Ap yang menjabat sebagai Kepala Pengembangan Pegawai.
b. Penulis atau Peneliti
Penulis atau peneliti dalam penelitian ternasuk kedalam instrument pokok karena penulis atau peneliti berinteraksi langsung dengan narasumber untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
2. Instrumen Pendukung

a. Wawancara

Dalam penelitian ini, penulis atau peneliti melakukan wawancara kepada narasumber sehingga mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
b. Survei
Penulis melakukan atau melihat secara langsung pada kelompok pelumas KPPP Aplikas Produk dalam pendataan pegawai yang akan mengikuti proses kenaikan jabatan.

3.3. Metode Pengumpulan Data, Populasi, dan Sampel Penelitian

Data menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data Kuantitatif
	Jenis data yang dapat dinyatakan dalam bentuk dokumen yang dapat diolah dan menghasilkan data dalam bentuk angka yang menghasilkan infomasi. Yang termasuk data kuantiatif ini adalah data pegawai, data jabatan pegawai, data penilaian meliputi : aspek kapasitas intelektual, aspek sikap kerja , aspek perilaku kerja, dan aspek kecerdasan.



2. Data Kualitatif
	Jenis data yang dapat dinyatakan dalam bentuk dokumen yang tidak dapat diolah. Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini adalah tentang sejarah perusahaan, jenis usaha perusahaan, dan deskripsi pekerjaan.

Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti terbagi menjadi dua cara, yaitu:
1. Data Primer 
Dalam penelitian ini, data primer dikategorikan sebagai data utama. Data yang diolah secara langsung dari sumber penelitian yaitu berupa dokumen dari hasil wawancara. Yang termasuk data primer adalah data pegawai, data jabatan, dan data jenis penilaian.
2. Data sekunder 
Data yang diperoleh langsung kantor yang dinyatakan dalam bentuk dokumen. Yang termasuk dalam data sekunder adalah sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan deskripsi pekerjaan.


3.1.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

3.1.2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:81) “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian kenaikan jabatan pegawai ini , penulis mengambil 5 pegawai negeri bagian kelompok pelumas untuk di nilai yang akan menempati jabatan posisi kepala kelompok pelumas. Kriteria untuk menjadi kepala kelompok pelumas minimal golongan 3b. Sedangkan untuk penilaian itu sendiri dilakukan oleh Pimpinan yang bersangkutan.


3.4. Metode Analisis Data

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini maka metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitaif . Metode kuantitatif biasa dinamakan dengan metode tradisional , karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian . Metode ini digunakan sebagai metode penelitian ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit , objektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini disebut kuatitatif karena data penelitian berupa angka-angka.

1. Pencocokan Profile (Profile Matching)
Pencocokan profile atau profile matching menurut Kusrini (2007:53) “sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengansumsikan bahwa terdapat tingkat variable prediktor yang ideal yang harus dipenuhi atau dilewati. Dalam pencocokan profil dilakukan identifikasi terhadap kelompok karyawan baik maupun buruk. Para karyawan dalam kelompok tersebut diukur menggunakan beberapa kriteria penilaian.
Secara garis besar, profile matching merupakan proses membandingkan antara nilai data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan sehingga diketahui perbedaan kompetensinya (Gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka semakin besar bobot nilainya sehingga peluang menjadi besar pula untuk direkomendasikan dalam hal ini untuk kenaikan jabatan.
2. Tahapan dalam pencocokan profil (Profile Matching) 
Dibawah ini merupakan tahap-tahap dan perumusan perhitungan dalam metode profile matching menurut Kusrini ( 2007:56-67) :
a. Pemetaan Gap Kompetensi
Gap yang dimaksud disini adalah perbedaan antara profile karyawan dengan profile jabatan. Atau bisa ditunjukkan dengan rumus dibawah ini .
Gap = Profile Pegawai – Profil Jabatan


                                               Gambar III.1. Rumus Gap
Sumber Kusrini (2007:56)
b. Pembobotan
Pada tahap ini, setelah diketahui gap pada masing-masing pegawai dari tiap-tiap aspek, setiap profile diberi bobot nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap seperti tabel di bawah ini 

Tabel III.1. Tabel Bobot Nilai Gap

	No
	Selisih
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	0
	5
	Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan)

	2
	1
	4,5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level

	3
	-1
	4
	Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level

	4
	2
	3,5
	Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level

	5
	-2
	3
	Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level

	6
	3
	2,5
	Kompetensi individu kelebihan  3 tingkat/level

	7
	-3
	2
	Kompetensi individu kekurangan  3 tingkat/level

	8
	4
	1,5
	Kompetensi individu kelebihan  4 tingkat/level

	9
	-4
	1
	Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level




Menurut Kusrini(2007:60)

c. Perhitungan dan Pengelompokkan Core Factor dan Secondary Factor
melakukan perhitungan core factor dan secondary factor. Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga aspek yang dibutuhkan, kemudian tiap aspek dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor. Core Factor (faktor utama) merupakan aspek kompetensi yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu jabatan. Sedangkan Secondary Factor adalah item-item selain aspek yang ada pada Core Factor. Perhitungan core factor ditunjukan dengan menggunakan rumus dibawah ini :




NCF  = ∑ NC( i , s , p)
              ∑ IC

                             Gambar III.2. Rumus Core Factor

Sumber: Kusrini (2007:62)
Keterangan:
NCF (i,s,p)	: Nilai rata-rata core factor
NC (i,s,p)		: Jumlah total nilai core factor
IC			: Jumlah item core factor

Sementara itu, perhitungan secondary factor bisa ditunjukan dengan :

NSF  = ∑ NS( i , s , p)
              ∑ IS

                         
     Gambar III.3. Rumus Secondary Factor

Sumber : Kusrini (2007:62)
Keterangan :
NSF (i,s,p)	: Nilai rata-rata secondary factor 
NS (i,s,p)		: Jumlah total nilai secondary factor
IS			: Jumlah item secondary factor


d. Perhitungan nilai total 
Dari hasil perhitungan nilai setiap aspek di atas berikutnya dihitung nilai total berdasarkan persentase dari core factor dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja-kinerja tiap-tiap profil.
Rumus perhitungan nilai total adalah :

(x)%NCF(i.s.p)+(x)%NSF(i.s.p)=N(i.s.p)



        Gambar III.4. Rumus Nilai Total

Sumber : Kusrini (2007:65)
Keterangan :
NCF (i,s,p)	:Nilai rata-rata Core Factor (Intelektual, Sikap Kerja,      Perilaku)
NCF (i,s,p)	:Nilai rata-rata Secondary Factor (Intelektual, Sikap Kerja, Perilaku)
N (i,s,p)	:Nilai Total dari aspek (Intelektual, Sikap Kerja, Perilaku)
(x)	:Nilai persen yang diinputlan

e.  Perhitungan Penentuan Rangking:
[bookmark: _GoBack]Hasil akhir dari profile matching adalah rangking dari semua kandidat yang digunakan untuk mengisi suatu jabatan tertentu. Penentuan rangking mengacu pada hasil pehitungan tertentu. Perhitungan tersebut bias ditunjukan dengan rumus di bawah ini :

Ranking = (x)% Ni+(x)%Ns+(x)%Np




     Gambar III.5. Rumus Nilai Rangking


Sumber : Kusrini (2007:66)
Keterangan:

Ni	: Nilai kapasitas intelektual
Ns	: Nilai Sikap Kerja
Np	: Nilai Perilaku
(x)%	: Nilai Persen yang diinputkan
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